BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Alasan digunakannya
pendekatan kuantitatif pada penelitian ini karena data dan juga analisisnya
mengacu pada analisis statistik. Seperti pendapat Sugiyono (2017 : 14) analisis
data pada penelitian kuantitatif bersifat statistik karena tujuannya untuk menguji
hipotesis yang ditetapkan pada penelitian. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yakni eksperimen. Metode ini dipilih karena peneliti bermaksud
untuk mengetahui pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel yang lain. Pada
penelitian ini peneliti hendak mengetahui pengaruh dari bimbingan belajar
berbasis model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.

Penelitian eksperimen ini melibatkan dua kelompok, yakni kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok
yang diberikan perlakuan berupa bimbingan belajar berbasis model
pembelajaran Think Pair Share (TPS). Sedangkan kelompok kontrol adalah
kelompok pembanding yang diberi perlakuan berbeda dengan kelompok
eksperimen, yakni berupa bimbingan belajar berbasis model pembelajaran
ekspositori. Desain penelitian eksperimen yang dipakai adalah Quasi
Eksperiment dengan tipe Nonequivalent Group Posttest Only Design. Alasan
dipilihnya desain ini adalah untuk menyesuaikan keadaan di lapangan. Dalam
hal ini peneliti tidak dapat melakukan pengacakan kelas untuk membentuk kelas
baru. Peneliti hanya dapat memilih dua dari kelas yang ada tanpa mengubah
susunan kelas yang telah ada.

Sebelum diberi perlakuan kedua kelompok terlebih dahulu diberi suatu tes
yakni tes kemampuan awal. Setelah itu barulah peneliti memberikan perlakuan
sesuai tujuan penelitian. Di akhir penelitian kedua kelompok diberi lagi suatu tes
yakni tes akhir (posttest). Tes kemampuan awal bertujuan untuk mendiagnostik

seberapa jauh daya serap siswa terhadap materi matematika yang telah mereka
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dapatkan. Tes kemampuan awal berbeda dengan tes awal (pretest). Tes
kemampuan awal digunakan pada suatu penelitian karena sebelumnya siswa
sudah pernah mempelajari materi yang akan dipakai pada penelitian, sedangkan
pada tes awal (pretest) siswa sebelumnya belum pernah mendapatkan materi
yang akan dipakai pada penelitian. Pada penelitian ini materi matematika
mengenai skala di kelas V sudah didapatkan siswa pada pembelajaran semester
ganjil 2022/2023. Adapun desain penelitian Nonequivalent Group Posttest Only
Design dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.1 Nonequivalent group posttest only design
(Creswell, dalam Zb et al., 2021 : 4)

Keterangan :
X . Perlakuan bagi kelompok eksperimen (bimbingan belajar
berbasis model pembelajaran Think Pair Share (TPS))
O:1 : Tes akhir (posttest) kelompok eksperimen
O, : Tes akhir (posttest) kelompok kontrol

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dilaksanakannya penelitian ini adalah di SDN Bojong Baru yang
terletak di JI. Fatahillah Link Bojong Baru, Desa Randakari, Kecamatan
Ciwandan, Kota Cilegon, Banten. Alasan dipilihnya SDN Bojong Baru sebagai
tempat penelitian karena beberapa alasan, diantarnya :

1. Penelitian serupa belum pernah dilakukan oleh peneliti lain
2. Tujuan penelitian ini dirasa sesuai dengan permasalahan yang terjadi

3. Telah diberikan izin penelitian oleh pihak sekolah
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Untuk waktu pelaksanaan penelitian ini adalah dilaksanakan pada Bulan
Januari tahun 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Pada penelitian ini populasi yang dipilih adalah siswa kelas V dari enam
Sekolah Dasar yang berada di Kecamatan Ciwandan, Kota Cilegon tahun
ajaran 2022/2023. Jumlah keseluruhan SD di Kecamatan Ciwandan
berjumlah 20 SD, namun peneliti hanya memilih SD dengan kriteria memiliki
2 rombongan belajar per jenjangnya. Keenam SD yang dipilih adalah SD
Unggulan Uswatun Hasanah, SDN Belumbang, SDN Bojong Baru, SDN
Ciwandan, SDN Kubang Sari 2, dan SDN Temugiring.
2. Sampel
Teknik sampling atau teknik penarikan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling. Teknik ini memilih sampel
secara acak dari populasi penelitian. Dari keenam SD yang dipilih untuk
menjadi populasi penelitian, siswa kelas V SDN Bojong Baru terpilih menjadi
sampel penelitian. Sampel penelitian mencakup siswa kelas V SDN Bojong
Baru yang terdiri dari dua kelas, yakni kelas VA (kelompok eksperimen) dan

kelas VB (kelompok kontrol). Tiap kelas terdiri dari 30 orang siswa.

D. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini berjumlah dua buah, yakni variabel bebas dan
variabel terikat. Kedua variabel tersebut diuraikan sebagai berikut :

1. Variabel bebas (independent variable) pada penelitian ini adalah pengaruh
bimbingan belajar berbasis model pembelajaran Think Pair Share (TPS).
Bimbingan belajar dan model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
digabungkan menjadi satu dan tidak dilakukan analisis secara terpisah.

2. Variabel terikat (dependent variable) pada penelitian ini adalah kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini terdapat beberapa teknik atau cara yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian.

Beberapa teknik pengumpulan data tersebut diuraikan sebagai berikut :

a. Tes, dilakukan dalam rangka mengukur aspek kognitif siswa pada
kemampuan pemecahan masalah matematis baik yang diberikan sebelum
dan setelah pemberian perlakuan kepada kelompok eksperimen dan
kontrol. Tes yang dimaksud pada penelitian ini adalah tes kemampuan
awal dan tes akhir (posttest).

b. Observasi, dilakukan dalam rangka mengukur kesesuaian serta
keberhasilan tujuan pada setiap tahapan pengajaran di kelas. Observasi ini
dilakukan baik terhadap aktivitas guru maupun siswa. Peneliti serta guru
kelas yang terlibat dijadikan sebagai observer.

c. Angket Skala Sikap, dilakukan dalam rangka mengetahui sikap atau
respons siswa terhadap perlakuan yang diberikan. Pemberian angket skala
sikap ini hanya ditujukan kepada siswa di kelompok eksperimen yang
mendapat perlakuan bimbingan belajar berbasis model pembelajaran
Think Pair Share (TPS).

2. Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah diuraikan, maka
untuk instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian akan dijelaskan
sebagai berikut :

a. Tes Kemampuan Awal
Tes kemampuan awal (kemampuan pemecahan masalah matematis)
merupakan instrumen pelengkap instrumen tes yang digunakan peneliti
untuk mendiagnostik seberapa jauh daya serap siswa terhadap materi
matematika yang telah mereka dapatkan pada aspek pemecahan masalah
matematis. Hasil yang diperoleh dari tes kemampuan awal diolah dengan

analisis statistik deskriptif. Tes kemampuan awal yang diberikan berupa
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tes uraian sejumlah empat butir soal yang setiap butirnya memuat indikator
pemecahan masalah matematis. Tahapan dalam menyusun tes kemampuan
pemecahan masalah matematis ini di awali dengan pembuatan Kisi-kisi
soal tes, pembuatan soal tes, pembuatan kunci jawaban, serta pembuatan

rubrik penilaian. (Lampiran B)

b. Tes Akhir (Posttest)

Tes akhir (posttest) kemampuan pemecahan masalah matematis
merupakan instrumen tes utama yang digunakan peneliti untuk mengukur
kemampuan kognitif siswa pada aspek pemecahan masalah matematis
setelah diberikan perlakuan. Hasil yang diperoleh dari tes ini akan diolah
untuk dihitung rata-rata hasil tes dari kelompok eksperimen dan kontrol
kemudian dilakukan perbandingan untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah matematis kelompok yang lebih baik.

Tes ini berupa tes uraian yang berjumlah empat butir soal yang setiap
butirnya memuat indikator pemecahan masalah matematis. Soal-soal yang
disajikan pada tes ini tidak sama seperti tes kemampuan awal. Penyusunan
tes akhir (posttest) kemampuan pemecahan masalah matematis ini di awali
dengan pembuatan kisi-Kisi soal tes, pembuatan soal tes, pembuatan kunci
jawaban, serta pembuatan rubrik penilaian (rubrik penilaian sama dengan
tes kemampuan awal. (Lampiran B)

Sebelum tes diberikan kepada kelompok eksperimen dan kontrol
terlebih dahulu tes diuji cobakan pada siswa dengan jenjang lebih tinggi.
Dalam hal ini peneliti memilih siswa kelas VI sebanyak 20 orang.
Keputusan ini dilakukan atas dasar pertimbangan dan asumsi bahwa siswa
kelas VI telah mendapat materi matematika yang dipilih pada penelitian
saat belajar di kelas V. Data hasil uji coba kemudian dilakukan uji
validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukarannya sebagai
kelayakan alat ukur penelitian. Pengolahan data dan hasil uji coba

instrumen tersebut diuraikan sebagai berikut :
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1) Uji Validitas
Uji validitas instrumen ditujukan untuk mengetahui kemampuan
instrumen dalam mengukur apa yang harus diukur. Pada penelitian ini
uji validitas instrumen terbagi menjadi 3, yakni sebagai berikut :
a) Validitas Muka

Uji validitas muka ditujukan untuk mengetahui
kesesuaian bahasa/redaksional yang digunakan pada setiap
butir pernyataan atau pertanyaan instrumen. Validator uji
validitas muka ini dilakukan oleh dua guru SD kelas V yakni
Ibu Lisbet Sibarani, S.Pd. dan Ibu Megawati, S.Pd.

Dari uji validitas yang telah dilakukan oleh validator
didapat hasil bahwa instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yang digunakan pada penelitian ini secara
keseluruhan sudah dianggap valid. (Lampiran B)

b) Validitas Isi

Uji validitas isi ditujukan untuk mengetahui kesesuaian
isi tes dengan materi pokok pembelajaran, indikator
pencapaian hasil belajar, tujuan yang hendak dicapai, aspek
kemampuan pemecahan masalah matematis, dan tingkat
kesukaran untuk siswa kelas V SD. Validator uji validitas isi
ini dilakukan oleh dua guru SD kelas V yakni Ibu Lisbet
Sibarani, S.Pd. dan Ibu Megawati, S.Pd.

Dari uji validitas yang telah dilakukan oleh validator
didapat hasil bahwa instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis yang digunakan pada penelitian ini secara
keseluruhan sudah dianggap valid. (Lampiran B)

¢) Validitas Butir Soal

Uji validitas butir soal atau validitas item ditujukan
untuk mengetahui mengukur kehandalan butir soal pada
instrumen. Butir soal bisa dianggap valid jika skor tiap butir
memiliki dukungan yang besar terhadap skor totalnya. Berikut
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klasifikasi tingkat validitas butir soal instrumen (Guilford
dalam Nurhasanah, 2020 : 34) :

Tabel 3.1 Klasifikasi tingkat validitas butir soal instrumen

Interval Indeks Korelasi (r) Kategori
0,00 <rxy <0,20 Tidak valid
0,20 <rxy < 0,40 Rendah
0,40 <rxy < 0,60 Sedang
0,60 <rxy < 0,80 Tinggi
0,80 <rxy < 1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan analisis hasil uji coba yang dilakukan
dengan bantuan software Anates versi 4 didapat hasil sebagai
berikut :

Tabel 3.2 Hasil uji validitas butir soal instrumen

No. soal Korelasi Kategori
1 0,78 Tinggi
2 0,64 Tinggi
3 0,88 Sangat tinggi
4 0,74 Tinggi

Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa
instrumen tes berada pada kategori validitas yang tinggi dan
sangat tinggi. Sehingga instrumen tersebut sudah layak untuk

digunakan pada penelitian.
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2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen ditujukan untuk mengetahui
kekonsistenan instrumen apabila dipakai beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama walaupun dikerjakan pada orang, waktu, dan tempat
yang berbeda. Berikut Kklasifikasi tingkat reliabilitas instrumen
(Guilford dalam Nurhasanah, 2020 : 34) :

Tabel 3.3 Klasifikasi tingkat reliabilitas instrumen

Nilai Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,00< r11< 0,20 Sangat rendah
0,20<r11<0,40 Rendah
0,40<rl1< 0,60 Sedang
0,60<rl1< 0,80 Tinggi
0,80<rl1l< 1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan analisis hasil uji coba yang dilakukan dengan

bantuan software Anates versi 4 didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 3.4 Hasil uji reliabilitas instrumen

No. Jenis Hasil
1 Rata-rata 5,30
2 Simpangan Baku 2,92
3 Korelasi XY 0,54
4 Reliabilitas Tes 0,70

Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan hasil bahwa
reliabilitas instrumen tes sebesar 0,70 yang berarti reliabilitas instrumen
tes berada pada kategori tinggi. Sehingga instrumen tersebut sudah

layak untuk digunakan pada penelitian.
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3) Uji Daya Pembeda
Uji daya pembeda ditujukan untuk mengetahui kemampuan tiap
butir soal dalam membedakan siswa yang tinggi, sedang, dan rendah
kemampuannya dalam mengerjakan soal tes yang diberikan. Berikut
klasifikasi tingkat daya pembeda butir soal pada instrumen (Sudijono
dalam Nurhasanah, 2020 : 37) :

Tabel 3.5 Klasifikasi tingkat daya pembeda butir soal

Nilai Daya Pembeda Kategori Daya Pembeda
-1,00< DP<0,19 Buruk
0,20< DP<0,29 Sedang
0,30 < DP<0,39 Baik
0,40 < DP <1,00 Sangat Baik

Berdasarkan analisis hasil uji coba yang dilakukan dengan

bantuan software Anates versi 4 didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 3.6 Hasil uji daya pembeda butir soal

No. Soal 1 2 3 4
Daya
0,60 0,60 0,86 0,70
Pembeda
o Sangat Sangat Sangat Sangat
Kriteria

Baik Baik Baik Baik

Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes
berada pada kategori sangat baik. Sehingga instrumen tersebut sudah

layak untuk digunakan pada penelitian.
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4) Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran ditujukan untuk mengetahui tingkat sukar,
sedang, atau mudah suatu butir soal pada instrumen. Berikut klasifikasi

tingkat kesukaran butir soal (Sudijono dalam Nurhasanah, 2020 : 36) :

Tabel 3.7 Klasifikasi tingkat kesukaran butir soal

Nilai Tingkat Kesukaran Kategori Tingkat Kesukaran
0,00-0,15 Sangat Sukar
0,16 — 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-0,85 Mudah
0,86 — 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan analisis hasil uji coba yang dilakukan dengan
bantuan software Anates versi 4 didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 3.8 Hasil uji tingkat kesukaran butir soal

No. Soal 1 2 3 4
Tingkat

0,73 0,60 0,28 0,50
Kesukaran

Kategori Mudah | Sedang Sukar Sedang

Berdasarkan hasil uji tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes
berada pada kategori yang bervariasi. Sehingga instrumen tersebut
sudah layak untuk digunakan pada penelitian.

c. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan instrumen non tes yang digunakan

peneliti untuk mengukur kesesuaian serta keberhasilan tujuan pada setiap
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tahapan pengajaran di kelas. Observasi ini memuat pengamatan terhadap
aktivitas guru dan siswa, kinerja guru saat KBM, partisipasi aktif siswa,
serta keterampilan mengajar guru dan keterampilan belajar siswa. Peneliti
menggunakan jenis observasi partisipan dan observasi sistematik. Alasan
pemilihan jenis ini dikarenakan peneliti terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran bersama siswa dan juga pengamatan yang dilakukan
menggunakan pedoman observasi yang sebelumnya sudah dirancang oleh
peneliti berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

(Lampiran C)

d. Angket Skala Sikap

Angket skala sikap merupakan instrumen non tes yang berisi
beberapa pernyataan yang ditujukan untuk mengetahui sikap atau respons
siswa terhadap perlakuan yang telah diberikan. Perlakuan yang dimaksud
adalah bimbingan belajar berbasis model pembelajaran Think Pair Share
(TPS) sehingga siswa yang akan mengisi angket skala sikap ini hanya
siswa yang menjadi bagian dari kelompok eksperimen saja. Angket skala
sikap diberikan kepada siswa setelah tes akhir (posttest) dilakukan. Dalam
angket skala sikap ini terdapat beberapa variabel yang kemudian
dikembangkan menjadi beberapa butir pernyataan. Beberapa variabel
tersebut meliputi sikap siswa terhadap pembelajaran matematika, terhadap
bimbingan belajar berbasis model pembelajaran Think Pair Share (TPS),
dan terhadap soal-soal kemampuan pemecahan masalah matematis.

Angket skala sikap menggunakan skala Likert dengan
menggabungkan beberapa pernyataan positif dan negatif. Skor untuk
pilihan jawaban positif adalah sebagai berikut : SS=5; S=4; RG=3; TS
= 2; STS = 1. Untuk pilihan jawaban negatif berbanding terbalik dengan
skor positif, yakni sebagai berikut : SS=1;S=2; RG=3; TS=4; STS =
5. Penyusunan angket skala sikap dimulai dengan menentukan variabel
yang akan dikembangkan menjadi butir penyataan, penyusunan Kisi-Kisi,
dan pembuatan lembar angket skala sikap. (Lampiran C)
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Sebelum digunakan sebagai instrumen penelitian angket skala sikap
ini dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengukur tingkat validitas
dan reliabilitas. Uji coba ini dilakukan pada siswa yang bukan merupakan
subjek dalam penelitian. Siswa yang dipilih sebagai subjek uji coba angket
skala sikap adalah 20 orang siswa kelas VI SD. Untuk memudahkan
peneliti dalam mengolah data digunakan bantuan software Anates versi 4.
Acuan dalam menentukan tingkat validitas dan reliabilitas angket skala
sikap ini menggunakan Klasifikasi menurut Guilford, seperti pada
pengujian tes kemampuan pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan analisis hasil uji coba instrumen angket skala sikap
didapat nilai validitas instrumen sebesar 0,65 Perolehan nilai tersebut
berada pada kategori tinggi. Untuk nilai reliabilitas instrumen angket
didapat nilai sebesar 0,79. Perolehan nilai tersebut juga berada pada
kategori tinggi. Dari Perolehan hasil uji coba angket skala sikap yang
diukur dari segi validitas dan reliabilitasnya, maka instrumen ini sudah

layak untuk digunakan dalam penelitian.

e. Instrumen penunjang
1) Lembar Bimbingan Belajar

Lembar bimbingan belajar merupakan instrumen penunjang yang
berisi prosedur pedoman pelaksanaan bimbingan belajar. Dalam format
ini memuat enam langkah atau prosedur dalam melakukan kegiatan
bimbingan belajar. Pertama dimulai dengan kegiatan identifikasi kasus
yakni usaha menemukan siswa yang perlu diberikan bimbingan belajar,
kedua identifikasi masalah yakni usaha memahami karakteristik
masalah, ketiga diagnosis yakni usaha mencari faktor permasalahan,
keempat prognosis yakni usaha memperkirakan penyelesaian masalah,
kelima melakukan tindakan remedial atau referral yakni usaha
pemberian layanan bimbingan oleh guru atau orang yang ahli, dan
keenam evaluasi dan follow up yakni usaha penilaian serta menindak
lanjuti usaha bimbingan belajar yang diberikan. (Lampiran C)
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan instrumen
penunjang yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran. RPP ini disusun secara sistematis yang memuat identitas
sekolah, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, tujuan
pembelajaran, materi, pendekatan, metode dan model pembelajaran,
media dan sumber belajar, kegiatan pembelajaran (pendahuluan, inti,
dan penutup), serta penilaian. RPP yang digunakan oleh peneliti ini juga
memuat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.

(Lampiran C)

3) Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan instrumen penunjang
yang berisi beberapa latihan soal yang berkaitan dengan indikator
pemecahan masalah matematis. LKS diberikan kepada siswa setiap
peneliti telah memberikan perlakuan. LKS berfungsi untuk mengukur
tingkat kepahaman, mengukur keterampilan, serta melihat partisipasi
aktif siswa dalam belajar. Sebelumnya LKS yang digunakan telah
dilakukan pertimbangan oleh guru kelas V melalui lembar
pertimbangan LKS dengan tujuan supaya LKS dapat sesuai dengan

beberapa tujuan pembelajaran yang dilakukan. (Lampiran C)

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap bagi peneliti untuk mengolah data
yang didapat setelah dilakukan penelitian. Data yang diperoleh pada penelitian
ini adalah berupa data tes dan non tes. Data tes berasal dari hasil tes kemampuan
awal siswa dan hasil tes akhir (posttest). Sedangkan data non tes berasal dari
hasil lembar bimbingan belajar siswa, lembar observasi, angket skala sikap, dan
LKS. Pengolahan data tes pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software
SPSS versi 22. Berikut dijelaskan mengenai analisis data yang dilakukan oleh
peneliti :
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1. Analisis Data Tes secara Deskriptif

Pengolahan data yang menggunakan analisis statistik deskriptif
ditujukan untuk data tes yang berasal dari hasil tes kemampuan awal siswa
dan tes akhir (posttest). Khusus pada tes kemampuan awal pengolahan data
tidak bertujuan untuk sampai menarik kesimpulan terhadap data penelitian.
Peneliti hanya akan mendeskripsikan hasil yang diperoleh siswa pada tes
kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum diberikannya perlakuan
pada daftar tabel. Peneliti juga akan menyajikan nilai maksimum, nilai
minimum, nilai rata-rata dan hal lain yang berkaitan dengan penggambaran

data secara statistika deskriptif melalui bantuan software SPSS versi 22.

. Analisis Data Tes secara Inferensial
Pengolahan data yang menggunakan analisis statistik inferensial
ditujukan untuk data tes yang berasal dari hasil tes akhir siswa (posttest).
Adapun langkah-langkah pengolahannya diuraikan sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ditujukan untuk mengetahui apakah sebaran data
yang didapat berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Jenis uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov yang

dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 22.

Hipotesis dari uji normalitas ini sebagai berikut :

Ho = Sampel berdistribusi normal

Ha = Sampel tidak berdistribusi normal

Pengujian menggunakan taraf signifikansi 5% dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima (Data berdistribusi normal)
Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima (Data tidak berdistribusi

normal)
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b. Uji Homogenitas
Setelah data dinyatakan normal, tahap selanjutnya adalah melakukan
uji homogenitas. Uji homogenitas ditujukan untuk mengetahui apakah
varians data berasal dari sampel yang homogen atau tidak. Jenis uji
homogenitas yang digunakan adalah Levene test yang dilakukan dengan
bantuan software SPSS versi 22.

Hipotesis dari uji homogenitas ini sebagai berikut :

Ho = Varians data bersifat homogen

Ha = Varians data tidak bersifat homogen

Pengujian menggunakan taraf signifikansi 5% dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima (Varians data bersifat
homogen)

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima (Varians data tidak bersifat

homogen)

c. Uji-T
Setelah data dinyatakan normal dan juga homogen, tahap berikutnya
adalah melakukan sebuah pengujian data untuk membandingkan rata-rata
hasil tes dari dua kelompok yang didapat, yakni dengan uji-t yang
merupakan bagian dari uji parametrik. Jenis uji-t yang digunakan pada
penelitian ini adalah Independent sample t- test yang dilakukan dengan

bantuan software SPSS versi 22.

Hipotesis dari uji-t ini sebagai berikut :

Ho = Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil tes
akhir (posttest) kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Ha = Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara hasil tes akhir

(posttest) kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
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Pengujian menggunakan taraf signifikansi 5% dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima

d. Uji Mann-Whitney
Uji Mann-Whitney merupakan salah satu uji non parametrik yang
digunakan sebagai alternatif uji-t apabila data penelitian tidak normal dan
tidak homogen. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS
versi 22.

Hipotesis dari uji Mann-Whitney ini sebagai berikut :

Ho = Tidak terdapat perbedaan peringkat rata-rata yang signifikan antara
hasil tes akhir (posttest) kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Ha = Terdapat perbedaan peringkat rata-rata yang signifikan antara hasil
tes akhir (posttest) kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Pengujian menggunakan taraf signifikansi 5% dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka HO diterima

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima

3. Analisis Data Non Tes
a. Analisis Data Bimbingan Belajar

Data non tes yang diperoleh dari hasil analisis dan pengamatan
selama kegiatan bimbingan belajar berbasis model pembelajaran Think
Pair Share (TPS) berlangsung dianalisis secara deskriptif sesuai dengan
kriteria keberhasilan layanan bimbingan pada tahan evaluasi dan follow
up. Kriteria keberhasilan ini hanya diamati dari keberhasilan layanan
bimbingan belajar jangka pendek. Hal ini dikarenakan peneliti hanya
bermaksud untuk melihat keberhasilan bimbingan belajar sesuai dengan
tujuan penelitian. Keberhasilan bimbingan belajar jangka pendek dapat
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dikatakan berhasil apabila siswa sudah mulai mampu menyadari
permasalahan belajar dalam dirinya, siswa sudah mulai dapat melakukan
pemecahan masalah berdasarkan prosedur yang benar serta belajar secara
aktif, dan siswa tidak takut lagi untuk bertanya pada guru tentang

pembelajaran yang dirasa sulit untuk dibimbing oleh gurunya.

b. Analisis Data Observasi
Data non tes yang diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas
guru maupun siswa dianalisis secara deskriptif melalui pengolahan data
dalam bentuk persentase. Kesimpulan dari data ini bertujuan untuk
mengukur kesesuaian serta keberhasilan tujuan pada setiap tahapan
pengajaran di kelas. Persentase untuk aktivitas guru maupun siswa dapat
ketahui dengan menggunakan rumus berikut (Purwanto dalam

Nurhasanah, 2020 : 39) :

Jumlah indikator aktivitaas guru/siswa

Persentase = X 100%

Jumlah seluruh indikator aktivitas guru/siswa

Hasil yang diperoleh dari perhitungan baik pada aktivitas guru
maupun siswa ditafsirkan melalui tabel kategori aktivitas guru dan siswa
berikut (Purwanto dalam Nurhasanah, 2020 : 39) :

Tabel 3.9 Klasifikasi aktivitas guru dan siswa

Persentase Kategori
<54 % Sangat Kurang
55% — 59 % Kurang
60% — 75 % Cukup
76% — 85 % Baik
86% — 100 % Sangat Baik
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c. Analisis Data Angket Skala Sikap
Data non tes yang diperoleh dari hasil angket skala sikap kelompok
eksperimen mengenai perlakuan yang diberikan dianalisis secara
deskriptif melalui perhitungan rata-rata terhadap tingkat persetujuan atau
kecenderungan siswa pada beberapa pernyataan yang disajikan (SS, S,
RG, TS, STS). Tingkat persetujuan siswa dapat diketahui dengan
menggunakan rumus berikut (Ayu, 2017 : 72) :

5n1+4.n2 +3.n3 +2.n4 + 1.n5
Jumlah Responden

Tingkat Persetujuan =

Dengan ketentuan :

Apabila hasil perhitungan tingkat persetujuan < 3, maka siswa
menunjukkan sikap tidak setuju dengan pernyataan pada butir soal.
Apabila hasil perhitungan tingkat persetujuan = 3, maka siswa
menunjukkan sikap netral dengan pernyataan pada butir soal.

Apabila hasil perhitungan tingkat persetujuan > 3, maka siswa

menunjukkan sikap setuju dengan pernyataan pada butir soal.

Data yang didapat kemudian diolah juga ke dalam bentuk persentase
untuk mengetahui frekuensi setiap butir pernyataan positif dan negatif
dengan cara sebagai berikut :

5n1+4.n2 + 3.n3 + 2.n4 + 1.n5

- itif = 0,
Skor rata-rata pernyataan positif Skor ideal x 100 %

. 1.nl+ 2.n2 + 3.n3 + 4.n4 + 5.n5
Skor rata-rata pernyataan negatif = - x 100 %
Skor ideal

Keterangan :

nl = banyaknya siswa yang menjawab skor 5 (positif) dan 1 (negatif)
n2 = banyaknya siswa yang menjawab skor 4 (positif) dan 2 (negatif)
n3 = banyaknya siswa yang menjawab skor 3 (positif) dan 3 (negatif)
n4 = banyaknya siswa yang menjawab skor 2 (positif) dan 4 (negatif)
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n5 = banyaknya siswa yang menjawab skor 1 (positif) dan 5 (negatif)
skor ideal = jJumlah responden x skor maksimal
=30x5=150

Hasil yang diperolen dari perhitungan tersebut selanjutnya
ditafsirkan melalui tabel klasifikasi berikut :

Tabel 3.10 Klasifikasi persentase skala sikap

Persentase Kriteria
P=0% Tidak Seorang pun
0% <P<25% Sebagian Kecil
25%=<P<50% Hampir Setengahnya
P =50% Setengahnya
50%<P<75% Sebagian Besar
75%<P<100% Hampir Seluruhnya
P =100% Seluruhnya

a. Analisis Data RPP
Instrumen penunjang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) tidak dilakukan analisis dan pengolahan seperti instrumen lainnya.
Alasannya karena RPP hanya dijadikan sebagai pedoman dalam KBM.
Untuk keberhasilan pembelajaran dapat dilihat pada hasil analisis data
observasi, hal ini dikarenakan seluruh aspek pada lembar observasi baik
untuk melihat aktivitas guru maupun siswa berpedoman pada langkah-

langkah pada RPP.

d. Analisis Lembar Kerja Siswa (LKS)
Data non tes yang diperoleh dari hasil Lembar Kerja Siswa (LKS)
dianalisis secara deskriptif dengan tujuan untuk mengukur seberapa paham

siswa terhadap materi matematika yang disampaikan, mengukur
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keterampilan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan prosedur
pemecahan masalah matematis yang tepat, serta melihat partisipasi aktif
siswa kelompok eksperimen pada pembelajaran berbasis model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada setiap pertemuan. LKS
diberikan sebanyak dua kali pada setiap peneliti memberikan perlakuan
baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

G. Prosedur Penelitian

1. Tahap Perencanaan

Peneliti melakukan studi literatur terhadap variabel yang akan diteliti.
Variabel yang dimaksud yakni bimbingan belajar berbasis model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Kemudian hasil dari studi literatur tersebut dibuat dalam
bentuk proposal penelitian dan diuji dalam seminar proposal. Setelah itu,
peneliti menyiapkan beberapa instrumen penelitian yang diperlukan melalui
bimbingan serta konsultasi dari beberapa pihak. Instrumen yang telah dibuat
dilakukan uji coba untuk mengetahui kelayakan melalui beberapa uji, seperti
uji validitas, uji reliabilitas, uji daya pembeda, serta uji tingkat kesukaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Peneliti terlebih dulu melakukan perencanaan pelaksanaan
bimbingan belajar melalui lembar bimbingan belajar yang telah disiapkan.
Sebelum diberi perlakuan kedua kelompok diberi suatu tes yakni tes
kemampuan awal untuk mendiagnostik seberapa jauh daya serap siswa
terhadap materi matematika yang telah mereka dapatkan. Setelah itu, barulah
peneliti memberikan perlakuan sesuai tujuan penelitian. Pada proses
pembelajaran peneliti berpedoman pada RPP serta memanfaatkan LKS yang
telah disiapkan. Untuk mengetahui keberhasilan selama pengajaran di kelas
peneliti mengisi lembar observasi baik untuk menilai aktivitas guru maupun
siswa. Pada akhir penelitian kedua kelompok diberi lagi suatu tes yakni tes

akhir (posttest) untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang diberikan.
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Khusus kelompok eksperimen peneliti membagikan angket skala sikap untuk
mengetahui sikap atau respons siswa terhadap perlakuan yang diberikan.
. Tahap Pengolahan Data
Peneliti melakukan pengolahan serta analisis data yang didapat dari
hasil penelitian di lapangan. Data penelitian berupa data tes yang didapat dari
hasil tes kemampuan awal dan tes akhir (posttest) serta data non tes yang

didapat dari lembar bimbingan belajar, kegiatan observasi guru dan siswa,

LKS, serta angket skala sikap.

4. Tahap Penarikan Kesimpulan

Peneliti melakukan rekapitulasi terhadap seluruh data-data hasil

temuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian serta menarik

kesimpulan dari hasil temuan tersebut.

Kelas Eksperimen

'

Tes Kemampuan Awal

v

Bimbingan belajar
berbasis model
pembelajaran Think
Pair Share (TPS)

'

Tahap Perencanaan

!

<«—— Tahap Pelaksanaan |——

Kelas Kontrol

v

Tes Kemampuan Awal

v

Bimbingan belajar
berbasis model
pembelajaran

ekspositori

v

Tes Akhir (Posttest)

Tahap Pengolahan Data

—

Tes akhir (Posttest)
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Tahap Penarikan Kesimpulan

Bagan 3.1 Prosedur penelitian
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